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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt) dan kedelai hitam (Glycinne max (L) Merr) dan pengaruh 

sistem tanam tumpang sari dan pupuk kotoran ayam terhadap produksi jagung 

manis dan kedelai hitam. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah 

(RPT) dengan dua faktor yang diujikan. Faktor pertama adalah sistem tanam 

tumpang sari (T) terdiri dari T1= monokultur jagung, T2= monokultur kedelai, 

dan T3= Tumpang Sari jagung dan kedelai (1:1). Faktor kedua adalah pemberian 

pupuk kotoran ayam (A) terdiri dari A0= tanpa perlakuan, A1= 4 kg/plot, A2= 8 

kg/plot dan A3= 12 kg/plot. Parameter yang diamati untuk tanaman jagung manis 

adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun(helai), luas daun (cm2), panjang tongkol 

(cm), diameter tongkol (cm), jumlah baris biji per tongkol (baris), berat tongkol 

per plot (kg), dan tingkat kemanisan buah (0Brix). Sedangkan untuk tanaman 

kedelai adalah tinggi tanaman cm), berat 100 butir biji (gram), berat biji per 

sampel (gram), dan berat biji per plot (gram). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang 

tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol, dan tingkat kemanisan 

buah jagung. Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, berat 100 butir biji, berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji per 

sampel dan berat biji per plot. Pengaruh sistem tanam tumpang sari menghasilkan 

produksi jagung manis dan kedelai yaitu 19 ton/ha dan 0,43 ton/ha. 

 
Kata Kunci : Pupuk kotoran ayam, tumpang sari, kemanisan buah dan produksi 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of chicken manure fertilizer on the 

growth and production of sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) and black 

soybean (Glycinne max (L) Merr) and the influence of intercropping systems and 

chicken manure on the production of sweet corn and soybeans black. This study 

uses a Separate Plot Design (RPT) with two tested factors. The first factor is 

intercropping planting system (T) consisting of T1 = corn monoculture, T2 = 

soybean monoculture, and T3 = Intercropping corn and soybeans (1: 1). The 

second factor is the provision of chicken manure (A) consisting of A0 = no 

treatment, A1 = 4 kg / plot, A2 = 8 kg / plot and A3 = 12 kg / plot.The parameters 

observed for sweet corn are plant height (cm), number of leaves (strands), leaf 

area (cm2), ear length (cm), ear diameter (cm), number of rows of seeds per ear 

(row), weight of ear per plot (kg), and level of sweetness of fruit (0Brix). Whereas 

for soybean plants is cm plant height), weight of 100 seeds (gram), weight of 

seeds per sample (gram), and seed weight per plot (grams). Based on the results 

of the research conducted, it can be seen that the treatment of chicken manure 

application significantly affected plant height, leaf number, leaf area, ear length, 

ear diameter, number of seed rows per ear, and sweetness of corn fruit. The 

administration of chicken manure significantly affected plant height, 100 seeds 

weight, had no significant effect on seed weight per sample and seed weight per 

plot. The effect of intercropping cropping system produces sweet corn and 

soybean production which are 19 tons / ha and 0.43 tons / ha. 

 

 
Keywords: Chicken manure, intercropping, fruit sweetness and production 
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PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan tanaman 

hortikultura yang cukup digemari oleh masyarakat karena rasanya yang manis. 

Jagung manis mempunyai peranan cukup besar dalam memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat (Novira dkk., 2015). Selain bijinya, bagian lain seperti batang dan 

daun muda dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak, batang dan daun tua (setelah 

panen) untuk pupuk hijau/kompos, batang dan daun kering untuk bahan bakar 

pengganti kayu bakar, buah jagung muda untuk sayuran, dan lain sebagainya 

(Syofia dkk., 2014). 

Pola pertanaman ganda (multiple cropping) adalah satu teknologi 

pengelolaan lahan pertanian yang dapat memperkecil resiko dalam pemanfaatan 

lahan kering untuk pengembangan tanaman pangan. Pola tanam berganda 

merupakan sistem pengelolaan lahan pertanian dengan mengkombinasikan 

intensifikasi dan diversifikasi tanaman (Francis, 1989). Pola tanam ganda yang 

biasa dilakukan petani adalah tumpang sari (intercropping) yaitu penanaman lebih 

dari satu jenis tanaman berumur genjah dalam barisan tanam yang teratur dan 

penanamanya bersamaan dilakukan pada sebidang lahan (Francis, 1986). Pada 

umumnya sistem tumpangsari lebih menguntungkan dibandingkan sistem 

monokultur karena produktivitas lahan lebih tinggi, jenis komoditas yang 

dihasilkan beragam, hemat dalam memakai sarana produksi dan resiko kegagalan 

dapat diperkecil (Beets, 1982). 

Keuntungan dalam pemanfaatan lahan pada tumpangsari yaitu sumber 

daya pertumbuhan seperti cahaya, air, hara lebih efisien pada masing-masing yang 
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ditumpangsarikan secara kompetitif seperti tingkat perkembangan kanopi, lebar 

dan tinggi kanopi, adaptasi kondisi radiasi, dan kedalaman perakarannya 

(Kipkemori dkk., 1997). Keuntungan penerapan sistem tumpangsari dapat dilihat 

dari Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL). Nilai kesetaraan lahan lebih dari 1, 

menunjukkan keuntungan (Yuwariah, 2011). Penelitian yang dilakukan di China 

menunjukkan bahwa tumpangsari jagung dengan kedelai memberikan hasil 

Nisbah Kesetaraan Lahan sebesar 1,14 (Lv dkk., 2014). 

Kombinasi antara tanaman jenis legum dan non legum pada sistem 

tumpangsari umumnya dapat meningkatkan produktivitas lahan pertanian, dan 

yang paling sering dipraktekkan oleh petani adalah kombinasi antara jagung 

dengan kedelai (Gomez dan Gomes, 1983). Kedelai merupakan tanaman kacang- 

kacangan yang mampu memfiksasi nitrogen bebas dari udara dengan bantuan 

bakteri Rhyzobium japonicum, sedangkan jagung merupakan tanaman yang efisien 

dalam penggunaan air, titik kompensasi CO2 rendah serta titik konpensasi cahaya 

yang relatif tinggi, sehingga peranan kedelai dalam pola tumpangsari dengan 

jagung dalam penyediaan unsur hara nitrogen (Coolman dan Hoyt, 1993). 

Menurut Balitkabi (2012) kedelai hitam mengandung protein sebesar 

40,40%, air 14,05%, lemak 19,30%, karbohidrat 14,10%, dan mineral 5,25%. 

Kedelai hitam di Indonesia pada umumnya lebih disukai sebagai bahan baku 

pembuatan kecap karena dapat memberi warna alami pada produk kecap. Kedelai 

hitam sebagai pangan fungsional yang mengandung unsur non-gizi yang 

berkhasiat bagi tubuh karena mengandung antioksidan yang tinggi pada kulitnya 

dan isoflavon pada bijinya. Kedelai hitam merupakan sumber antosianin primer 
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karena memiliki kulit berwarna hitam dimana antosianin total yang terkandung 

dalam kedelai hitam adalah 1,58–20,18 mg g-1. 

Pupuk organik mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

porositas tanah sehingga dapat meningkatkan aerase, draenase tanah dan 

meningkatkan aktifitas mikroorganisme tanah. Pemupukan dengan bahan organik 

sangat mendukung upaya meningkatkan produktivitas lahan dan menjaga 

ketersediaan bahan organik dalam tanah. Salah satu pupuk organik tersebut adalah 

pupuk kotoran ayam (Tufaila dkk., 2014). 

Pupuk kotoran ayam berperan dalam memelihara keseimbangan hara di 

dalam tanah karena pupuk kandang berpengaruh untuk jangka waktu yang lama 

dan sebagai nutrisi bagi tanaman. Pupuk kotoran ayam mengandung unsur makro 

dan mikro seperti nitrogen (N), fosfat (P), kalium (K), magnesium (Mg) dan 

mangan (Mn) yang dibutuhkan tanaman serta pupuk tersebut memiliki kandungan 

hara sebagai berikut 57% kadar air, 29% bahan organik, 1,5 % nitrogen, 1,3% 

P2O5, 0,8% K2O, 4,0% CaO dan 9-11% rasio C/N (Lingga, 1991). Pupuk kotoran 

ayam memiliki unsur hara yang lebih besar daripada jenis ternak lain. Hal ini 

disebabkan karena kotoran padat pada hewan ternak tercampur dengan kotoran 

cairnya (Dermiyati, 2015). Menurut Sutedjo (2002), pupuk kotoran ayam 

mengandung unsur hara tiga kali lebih besar dari pada pupuk kotoran lainnya. 

Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 
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Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai hitam. 

Mengetahui pengaruh sistem tanam tumpang sari dan pupuk kotoran ayam 

terhadap produksi jagung manis dan kedelai hitam 

Hipotesa Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

 

Adanya pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung manis. 

Adanya pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman kedelai hitam. 

Adanya pengaruh sistem tanam tumpang sari dan pupuk kotoran ayam 

terhadap produksi jagung manis dan kedelai hitam 

Kegunaan Penelitian 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) 

pada Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan 

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi para pembaca, khususnya bagi 

para petani yang ingin membudidayakan jagung dan kedelai dengan sistem tanam 

tumpang sari. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
Tanaman Jagung Manis 

 

Klasifikasi Jagung Manis 

 

Jagung adalah tanaman yang menghendaki pencahayaan secara langsung, 

tumbuh tegak, dan tidak bercabang dengan kanopi yang renggang, sehingga 

memungkinkan tanaman ini memperoleh pencahayaan secara langsung dan dapat 

memberikan kesempatan bagi tanaman lain tumbuh dibawahnya. Tanaman jagung 

memiliki sistem perakaran serabut yang menyebar dangkal selama pertumbuhannya 

tanaman ini membutuhkan dalam jumlah besar, khususnya unsur N (Koswara, 1983). 

Menurut Purwono dan Hartono (2007) bahwa sistematika dari tanaman 

jagung manis adalah sebagai berikut yaitu Kingdom: Plantae, Divisio: 

Spermatophyta, Sub Divisio: Angiospermae, Class: Monocotyledoneae, Ordo: 

Graminales, Family: Graminaceae, Genus: Zea, dan Species: Zea mays saccharatas 

Sturt. Beberapa varietas jagung manis yang sudah dilepas dan dibudidayakan saat ini 

antara lain Bonanza, Cap panah Merah (Jago F1), Si Manis, Manise, Sweet Boy, 

Jaguar F1, Super Sweet, Bisi Sweet 1 dan lain-lain (Syafruddin dkk., 2012). 

Botani Tanaman 

Akar 

Sistem perakaran tanaman jagung terdiri atas akar-akar seminal, koronal dan 

akar udara. Akar-akar seminal merupakan akar-akar radikal atau akar primer 

ditambah dengan sejumlah akar-akar lateral yang muncul sebagai akar adventif pada 

dasar dari buku pertama di atas pangkal batang. Akar-akar seminal ini 
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tumbuh pada saat biji berkecambah. Pertumbuhan akar seminal pada umumnya 

menuju arah bawah, berjumlah 3-5 akar atau bervariasi antara 1-13 akar (Rukmana, 

1997). 

Batang 

 

Batang tanaman jagung beruas-ruas (berbuku-buku) dengan jumlah ruas 

bervariasi antara 10-40 ruas. Tanaman jagung manis sering tumbuh beberapa cabang 

yang muncul dari pangkal batang. Panjang batang berkisar antara 60-300 cm, 

tergantung pada tipe jagung. Ruas-ruas batang bagian atas berbentuk silindris dan 

ruas-ruas batang bagian bawah berbentuk bulat agak pipih (Rukmana, 1997). 

Daun 

 

Daun jagung terdiri atas helaian daun, ligula, dan pelepah daun yang erat 

melekat pada batang. Daun jagung mulai terbuka setelah koleoptil muncul diatas 

permukaan tanah. Jumlah daun sama dengan jumlah buku batang. Jumlah daun 

umumya berkisar antara 10-18 helai, rata-rata munculnya daun yang terbuka 

sempurna adalah 3-4 hari setiap daun. Lebar helai daun dikategorikan mulai dari 

sangat sempit (< 5 cm), sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1-9 cm), lebar (9,1-11 cm), 

hingga sangat lebar (>11 cm). Bentuk ujung daun jagung berbeda, yaitu runcing, 

runcing agak bulat, bulat, bulat agak tumpul, dan tumpul. Berdasarkan letak posisi 

daun (sudut daun) terdapat dua tipe daun jagung, yaitu tegak (erect) dan menggantung 

(pendant).   Daun   erect   biasanya   memiliki    sudut    antara    kecil    sampai 

sedang, pola helai daun bisa lurus atau bengkok. Daun pendant umumnya memiliki 

sudut yang lebar dan   pola   daun   bervariasi   dari   lurus   sampai   sangat 

bengkok. Jagung dengan tipe daun erect memiliki kanopi kecil sehingga dapat 
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ditanam dengan populasi yang tinggi. Kepadatan tanaman yang tinggi diharapkan 

dapat memberikan hasil yang tinggi pula (Subekti dkk., 2008). 

Bunga 

 

Perbungaan jantan berbentuk malai longgar, yang terdiri dari bulir poros 

tengah dan cabang lateral. Poros tengah biasanya memiliki empat baris pasangan 

bunga atau lebih. Ketika bunga jantan matang, bunga bagian tengah malai tassel 

mekar (antesis) terlebih dulu, kemudian berlanjut ke bagian atas dan bawah. Tepung 

sari keluar dari lubang di ujung kotak sari. Diperkirakan sekitar 25.000 tepung sari 

dihasilkan untuk menyerbuki setiap tangkai putik (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). 

Jagung manis umumnya dipanen kira-kira 18-24 hari setelah penyerbukan, 

dan biasanya ditandai dengan penampakan luar rambut yang mengering, tongkol yang 

keras ketika digenggam. Tongkol dipanen dengan menarik tongkol ke bawah 

menjauhi batang, tanpa mematahkan batang utama. Tongkol jagung manis dipanen 

beserta dengan kelobotnya. Kelobot tongkol memberikan perlindungan terhadap 

kerusakan, tetapi kelobot juga berespirasi dan mengurangi kelengasan biji. 

Keseragaman posisi tongkol menjadi faktor penting untuk memudahkan panen 

dengan tangan (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). 

Syarat Tumbuh 

 

Umumnya jagung manis dapat tumbuh pada hampir semua jenih tanah yang 

baik akan drainase, persediaan humus dan pupuk. Kemasaman tanah (pH) optimal 

berkisar antara 6,0-6,5. Jagung manis dapat tumbuh baik pada daerah 58o LU-

40o LS dengan ketinggian sampai 3000 m diatas permukaan laut (dpl). Suhu 
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optimum untuk pertumbuhannya adalah 21-27o C dan memerlukan curah hujan 

sebantak 300-600 mm/bln (Syukur dan Rifianto, 2014). 

Menurut Syukur dan Rifianto (2014), jagung manis memiliki karakteristik 

unggul sebagai berikut: 

1. Produktivitas tinggi 

 

Produktivitas jagung manis merupakan karakteristik keunggulan yang sangat 

penting. Penanaman jagung manis menggunakan varietas unggul yang 

mempunyai produktivitas. Potensi produktivitas jagung manis hibrida tanpa 

kelobot dapat mencapai 20 ton/ha/musim tanam. Potensi harus ditunjang oleh 

kualitas buah yang baik, seperti ukuran, penampilan, biji, dan rasa. 

2. Rasa manis 

 

Selain produktivitas, sifat utama jagung manis yang dikembangkan adalah 

rasa manis. Konsumen jagung manis menginginkan rasa manis yang tinggi dan 

tetap manis setelah disimpan beberapa hari. 

3. Umur panen genjah 

 

Umur panen merupakan salah satu karakter yang digunakan untuk mengukur 

keunggulan suatu varietas. Varietas yang diinginkan adalah varietas yang 

memiliki umur panen lebih awal. Umur tanaman berkaitan dengan lamanya 

tanaman di lapangan. Umumnya umur panen jagung manis adalah 70-85 HST di 

dataran menengah dan 60-70 HST di dataran rendah. 

4. Daya simpan lebih lama 

 

Jagung manis umumnya dikonsumsi dalam keadaan segar sehingga harus 

tersedia dalam keadaan segar setiap saat dan tidak dapat disimpan dalam 
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waktu relatif lama. Jagung manis biasanya langsung dijual setelah panen, karena 

mutu akan turun setelah 2-3 hari disimpan dalam suhu kamar. Jagung manis 

unggul mempunyai daya simpan lebih tinggi dan rasa manis tidak cepat turun 

selama penyimpanan. 

Tanaman jagung manis dapat ditingkatkan hasil produksinya jika sistem 

budidaya yang dilakukan baik dan benar, salah satu syarat budidaya tanaman yang 

baik adalah dengan menggunakan varietas unggul. Salah satu varietas unggul jagung 

manis adalah varietas Bonanza. Varietas ini memiliki beberapa karateristik yaitu 

memiliki ukuran tongkol sekitar 20-22 cm, diameter tongkol tanpa kelobot 5 cm, 

bobot tongkol tanpa kelobot 300 g - 400 g, warna biji jagung kuning, dan potensi 

hasil mencapai 14-18 ton/ ha tanpa kelobot (Syukur dan Rifianto, 2014). 

Tanaman Kedelai Hitam 

Klasifikasi dan Botani Kedelai Hitam 

Menurut Tjitrosoepomoe, (2004) kedelai hitam diklasifikasikan sebagai 

berikut yaitu Kingdom: Plantae, Phylum: Spermatophyta, Divisio: Angiospermae, 

Kelas: Dicotyledoneae, Ordo: Polypetales, Famili: Leguminoceae, Genus: Glycine, 

dan Species: Glycine soja. 

Tanaman kedelai termasuk ke dalam famili leguminosae, sub famili 

Papilionaceae dan genus Glycine (Bhatnagar dan Tiwari, 1996). Genus Glycine terdiri 

atas sub genus Soja dan Glycine. Sub genus soja terdiri atas dua spesies yaitu Glycine 

max (L.) Merrill dan Glycine soja (L.) Sieb. and Zucc (Poehlman dan Sleper, 1995). 

Tanaman kedelai hitam tumbuh tegak, berbentuk semak dan merupakan 

tanaman semusim. Morfologi tanaman kedelai didukung oleh komponen 
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utamanya yaitu akar, daun, batang, dan biji sehingga pertumbuhannya bisa optimal 

(Adisarwanto, 2008). 

Tanaman kacang-kacangan, termasuk tanaman kedelai mempunyai dua stadia 

tumbuh yaitu stadia vegetatif dan stadia generatif. Stadia vegetatif dimulai saat 

tanaman berkecambah sampai pada saat berbunga. Stadia generatif dimulai dari fase 

pembentukan bunga sampai dengan pemasakan biji (Gardner, 1991). 

Tanaman kedelai dapat mengikat nitrogen (N2) di atmosfer melalui kativitas 

bakteri pengikat nitrogen yaitu Rhyzobium japonicum. Bakteri ini terbentuk di dalam 

akar yang diberi nama nodul atau bintil akar. Kemampuan memfiksasi N2 ini akan 

bertambah seiring bertambahnya umur tanaman tetapi maksimal hanya sampai akhir 

masa berbunga atau mulai pembentukan biji. Setelah masa pembentukan biji, 

kemampuan bintil akar memfiksasi N2 akan menurun bersamaan dengan semakin 

banyaknya bintil akar yang tua dan luruh (Cahyadi, 2007). 

Syarat Tumbuh 

 

Tanaman kedelai mampu tumbuh pada berbagai jenis tanah dengan syarat 

drainase dan aerasi tanah cukup baik serta ketersediaan air yang cukup selama masa 

pertumbuhan. Kedelai dapat tumbuh pada jenis tanah Alluvial, Regosol, Grumosol, 

Latososl, Andosol, Podsolik Merah Kuning (PMK), dan tanah yang mengandung 

pasir kuarsa. Tanah yang digunakan perlu diberi pupuk organik atau kompos, fosfat 

dan pengapuran dalam jumlah yang cukup.   Pada   dasarnya   kedelai 

menghendaki kondisi tanah yang tidak terlalu basah tetapi air tetap tersedia. 

Toleransi keasaman tanah bagi kedelai adalah pH 5,8 – 7,0. Pada pH kurang dari 
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5,5 pertumbuhan tanaman terhambat karena terjadi keracunan alumunium 

(Adisarwanto, 2008). 

Temperatur terbaik untuk pertumbuhan tanaman kedelai adalah 25 – 27 oC 

dengan penyinaran penuh (minimal 10 jam/hari). Tanaman kedelai menghendaki 

curah hujan optimal antara 100 – 200 mm/bulan dengan kelembaban rata 50%. 

Tanaman kedelai dapat tumbuh pada ketinggian 0 – 900 meter dari permukaan laut 

namun akan tumbuh optimal pada ketinggian 650 meter dari permukaan laut 

(Adisarwanto, 2008). 

Pola Tanam Tumpang Sari (Intercropping) 

 

Tumpang sari adalah penanaman lebih dari satu tanaman pada waktu yang 

bersamaan atau selama periode tanam pada satu tempat yang sama (Indriati, 2009). 

Keuntungan dari pola tanam tumpang sari adalah mengefisienkan pemanfaatan faktor 

tumbuh (seperti air, unsur hara, dan cahaya matahari), menambah kesuburan tanah, 

dan menyebarkan input tenaga kerja yang lebih merata (McIntosh dkk., 1977). 

Pola tanam berganda atau tumpang sari antara jenis rerumputan atau serelia 

dengan legum merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi masalah keberlanjutan 

produksi pakan terutama pada daerah lahan kering (Tsubo dkk., 2005). Pola 

pertanaman campuran leguminosa dengan non leguminosa, fungsi leguminosa adalah 

sebagai tanaman yang dapat memfiksasi nitrogen dari udara yang hasilnya akan 

dimanfaatkan oleh tanaman non leguminosa (Midleton, 1981). 

Jagung adalah tanaman golongan C4 menghendaki pencahayaan langsung, 

memiliki habitus tinggi, tegak dan tidak bercabang dengan kanopi yang renggang, 
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memungkinkan tanaman ini memperoleh pencahayaan secara langsung dan dapat 

memberikan kesempatan bagi tanaman lain tumbuh dibawahnya. Tanaman jagung 

memiliki sistem perakaran serabut yang menyebar dangkal, selama pertumbuhannya 

membutuhkan hara dalam jumlah besar, khususnya unsur N sebesar 200-300 kg/ha-1 

yang diserap dari tanah (Koswara, 1983). Kedelai merupakan tanaman C3 cukup 

toleran terhadap naungan. Tanaman ini memiliki habitus yang pendek, tegak dan 

bercabang dengan kanopi yang rapat. sehingga kedua tanaman ini cocok untuk 

ditanam dengan sistem tumpang sari. 

Sistem pertanian ganda ini sangat cocok bagi petani kita dengan lahan sempit 

di daerah tropis, sehingga dapat memaksimalkan produksi dengan input luar yang 

rendah sekaligus meminimalkan resiko dan melestarikan sumber daya alam. Selain 

itu keuntungan lain dari sistem ini : (a) mengurangi erosi tanah atau kehilangan tanah- 

olah, (b) memperbaiki tata air pada tanah-tanah pertanian, (c) menyuburkan dan 

memperbaiki struktur tanah, (d) mempertinggi daya guna tanah sehingga pendapatan 

petani akan meningkat pula, (e) mampu menghemat tenaga kerja, (f) menghindari 

terjadinya pengangguran musiman karena tanah bisa ditanami secara terus menerus, 

(g) pengolahan tanah tidak perlu dilakukan berulang kali, (h) mengurangi populasi 

hama dan penyakit tanaman, dan (i) memperkaya kandungan unsur hara antara lain 

nitrogen dan bahan organik (Indriati, 2009). 

Pupuk Kotoran Ayam 

 
Kotoran ayam merupakan kotoran yang di keluarkan oleh ayam sebagai 

proses makanan yang disertai urine dan sisa-sisa makanan. Kotoran ayam dapat 
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digunakan sebagai pupuk organik untuk berbagai komoditas tanaman. Salah satunya 

adalah tanaman jagung manis karena dapat merangsang pertumbuhan tanaman jagung 

manis serta menambah kesuburan tanah yang akan berdampak pada kesuburan 

tanaman itu sendiri. Selain itu juga, pupuk kandang ayam dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimiawi tanah dan biologi tanah (Sutedjo, 2002). 

Pupuk kotoran ayam sebagai bahan organik dapat berperan dalam 

pembentukan struktur tanah yang baik dan stabil sehingga infiltrasi dan kemampuan 

menyimpan air tinggi dan permeabilitas meningkat serta dapat menurunkan besarnya 

aliran permukaan sehingga dapat memperbaiki sifat fisik tanah (Simatupang, 2005). 

Secara visual, pupuk kotoran ayam yang sudah matang ditandai dengan tidak 

berbau kotoran, dingin, berwarna gelap, dan kadar airnya relatif rendah. Pupuk 

kandang sebaiknya dipergunakan setelah mengalami penguraian atau pematangan 

terlebih dahulu, dan disebarkan dua minggu sebelum tanam. Dosis anjuran untuk 

tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan sebanyak 20 t ha-1 (Sutedjo, 2002). 

Tabel 1. Kandungan hara beberapa pupuk kandang padat/segar 

Bahan Segar (%) 

 
N P2O K2O CaO 

Rasio 
C/N 

Bahan 
Organik 

Kadar 
Air 

Sapi 0,3 0,2 0,15 0,2 20-25 16 80 

Kerbau 0,25 0,18 0,17 0,4 25-28 12,7 81 

Kambing 0,7 0,4 0,25 0,4 20-25 31 64 

Ayam 1,5 1,3 1,8 4,0 9-11 29 57 

Babi 0,5 0,4 0,4 0,07 19-20 17 78 

Kuda 0,5 0,25 0,3 0,2 24 22 73 

Sumber: Lingga (1991) dalam Dermiyati (2015). 
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Secara umum fungsi pupuk organik adalah sebagai berikut : 

 

1. Kesuburan tanah bertambah. Adanya penambahan unsur hara, humus, dan 

bahan organik ke dalam tanah menimbulkan efek residual, yaitu berpengaruh 

dalam jangka panjang 

2. Sifat fisik dan kimia tanah diperbaiki. Pemberian pupuk organik 

menyebabkan terjadinya struktur tanah. Akibatnya sifat fisik dan kimia tanah 

diperbaiki.Tata udara tanah yang baik dengan kandungan air cukup akan 

menyebabkan suhu tanah lebih stabil serta aliran air dan aliran udara tanah 

lebih baik 

3. Sifat biologi tanah dapat diperbaiki dan mekanisme jasad renik menjadi 

hidup. Pendapat beberapa ahli menyebutkan bahwa pemberian pupuk organik 

akan meningkatkan populasi musuh alami mikroba tanah, sehingga menekan 

aktifitas saprofitik dari patogen tanaman. 

4. Keamanan penggunaannya dapat terjamin. Pupuk organik tidak akan 

merugikan kesehatan ataupun mencemari lingkungan.(Musnamar, 2003). 
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BAHAN DAN METODE 

 
Waktu Dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 – Mei 2019, yang 

berlokasi di Desa Klambir Lima Kebun , Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara. 

Bahan Dan Alat 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung manis varietas 

bonanza, benih kacang kedelai varietas detam I dan pupuk kotoran ayam. 

Alat yang digunakan pada penelitan ini adalah cangkul, pisau, parang, arit, 

plang perlakuan, meteran, alat tulis, timbangan, patok standart, ember dan alat 

penunjang lainnya. 

Metoda Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah terdiri dari 2 faktor 

dengan 3 ulangan, terdapat 12 kombinasi perlakuan dan 36 petak percobaan. Faktor 1 

yaitu sistem tanam tumpang sari (T) terdiri dari 3 taraf yang ditempatkan sebagai 

petak utama (main plot), dan faktor 2 yaitu pemberian pupuk kandang ayam (A) 

terdiri 4 taraf ditempatkan sebagai anak petak (subplot). Faktor-faktor yang diteliti 

terdiri dari: 

a. Factor   perlakuan sistem tanam tumpang sari dengan simbol “T” terdiri dari 

3 taraf yaitu: 

T1 = Monokultur jagung 

T2 = Monokultur kedelai 

T3 = Tumpang sari jagung + kedelai (1:1) 

 
 

15 
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b. Factor perlakuan pemberian pupuk kandang ayam dengan simbol “A” terdiri 

dari 4 taraf yaitu: 

A0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 

A1 = 4 kg/plot (9,7 ton/ha) 

A2 = 8 kg/plot (19,4 ton/ha) 

 

A3 = 12 kg/plot (29 ton/ha) 

 

c. Kombinasi perlakuan terdiri dari 12 kombinasi 

 
T1A0 T1A1 T1A2 T1A3 

T2A0 T2A1 T2A2 T2A3 

T3A0 T3A1 T3A2 T3A3 

 

d. Jumlah ulangan 

 

(t-1) (n-1) > 15 
 

(12-1) (n-1) > 15 
 

11 (n-1) > 15 
 

11n-11 > 15 
 

11n > 15 + 11 
 

11n > 26 
 

n >26 

11 

n > 2. 36 atau 3 ulangan 
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Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menarik 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah metode linear yang diasumsi untuk 

Rancangan Petak Terpisah (RPT) atau Split-Plot Design. 

Yij = µ + Bk + Ti + εik + Vj + (TV)ij + σijk 

 
Yij = Nilai pengamatan karena pengaruh faktor T taraf ke-i dan faktor V taraf ke- 

j pada ulangan ke-k. 

µ = Nilai tengah umum. 

 

Bk = Pengaruh blok atau ulangan ke-k. 

Ti = Pengaruh faktor T yang ke-i. 

εik = Pengaruh sisa untuk petak utama atau pengaruh sisa karena pengaruh 

faktor T taraf ke-i pada kelompok ke-k. 

Vj = Pengaruh faktor V yang ke-j. 

 

(TV)ij = Pengaruh interaksi faktor kotoran ayam yang ke-i dan tumpang sari 

yang ke-j 

σijk = Pengaruh sisa untuk anak petak atau pengaruh sisa karena pengaruh 

faktor T taraf ke-i  dan faktor tumpang sari ke-j pada kelompok ke-k 

(Sastrosupadi, 2000) 

 

Data-data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada 

setiap perubahan amatan yang diukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji 

Jarak Berganda Duncan. 
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Pelaksanaan Penelitian 

 

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan diawali dengan pembersihan lahan dari gulma dan sisa 

tanaman kemudian diolah dengan cangkul pada kedalaman 20 cm. Pengolahan 

dilakukan hingga tanah menjadi gembur, rata dan bersih dari sisa-sisa gulma dan 

perakaran. 

Pembuatan Plot 

Setelah lahan diolah, plot percobaan dibuat sebanyak 12 plot untuk setiap blok 

dan diulang 3 kali. Setiap plot percobaan berukuran 250 x 165 cm dengan jarak antar 

petak percobaan 50 cm dan jarak antar blok 1 m. 

Aplikasi Pupuk Kandang Ayam 

Pemberian pupuk kandang ayam dilakukan setelah pembuatan plot dengan 

dosis sesuai dengan faktor kedua dengan empat (4) taraf yaitu A= Tanpa perlakuan 

(kontrol), A1= 4 kg/plot, A2= 8 kg/plot dan A3= 12 kg /plot. 

Penanaman 

Penanaman dilakukan 2 minggu setelah aplikasi pupuk kandang ayam, 

penanaman dengan faktor yang pertama dengan tiga taraf, pada taraf pertama yaitu 

T1= monokultur jagung dengan jarak tanam 75 x 20, dan taraf kedua yaitu T2= 

monokultur kedelai dengan jarak tanam 45 x 35, T3= tumpang sari jagung dengan 

kedelai dengan jarak tanam 55 x (20-35) . Penanaman jagung bersamaan dengan 

penanaman kedelai dengan populasi tanaman monokultur jagung sebanyak 32 

tanaman per plot, monokultur kedelai sebanyak 30 tanaman per plot dan tumpang sari 

jagung dan kedelai masing-masing sebanyak 24 dan 10 tanaman per plot. 
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Penentuan Tanaman Sampel 

 

Penentuan sampel tanaman dibagian tengah plot diambil secara acak. 

 

Tanaman sampel diambil sebanyak 6 tanaman. 

 

Penyulaman 

 

Penyulaman yaitu penanaman kembali pada lubang tanam yang tanamannya 

tidak tumbuh dan mati. Penyulaman tanaman dilakukan pada 1 MST. 

Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan meliputi kegiatan penyiraman, penyiangan, pembumbunan serta 

pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan dua kali sehari selama tiga 

(3) minggu setelah tanam, selanjutnya satu kali sehari, jika tanah masih cukup basah 

maka tidak dilakukan penyiraman. Penyianagan dilakukan secara manual dengan 

mencabut gulma di sekitar tanaman dan secara mekanik dengan cangkul kecil 

(kored). Pembumbunan dilakukan bersamaan pada saat penyiangan gulma dengan 

tujuan agar tanaman jagung kokoh dan tidak mudah rebah. 

Pengendalian hama dilakukan dengan cara manual dan dengan sanitasi 

lingkungan. Manual yaitu dengan mengutip hama dan mengumpulkannya di kantong 

plasti membuangnya jauh dari areal tanaman. Sanitasi lingkungan yaitu pembersiahan 

di sekitar areal penanaman. Selain itu selama pertumbuhannya selalu dilakukan 

pengamatan populasi hama dengan mencatat jumlah populasi hama per tanama, 

apabila populasi melebihi amabang batas ekonomi maka dilakukan pengendalian 

secara kimia anorganik. Pengendalian penyakit dilakukan secara manual dengan 

mencabut tanaman yang terserang penyakit agar tidak menular ke tanaman lain. 
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Penggunaan kimia dilakukan apabila pengendalian lain tidak efektif dan populasinya 

tidak terkendali. 

Pemanenan 

 

Pemanenan dilakukan saat tanaman berumur 82-84 hari setelah tanam. 

Kriteria jagung manis yang siap dipanen yaitu rambut berwarna coklat kehitaman, 

kering, dan lengket (tidak dapat diurai), ujung tongkol telah terisi penuh, apabila biji 

ditekan keluar cairan kuning susu, biasanya dapat dipanen pada saat 18-20 hari 

setelah 75% silking untuk di daerah dataran rendah. Cara panen yang tepat untuk 

menjaga mutu jagung manis yaitu dipetik beserta kelobotnya, kelobot jangan dibuka, 

jangan dimasukkan wadah yang terlalu rapat, segera mungkin diletakkan di tempat 

sejuk dan terbuka, bila tidak akan dilakukan pengepakan sebaiknya tangkai tongkol 

jangan dibuang (Syukur dan Aziz, 2013). Pemanenan kedelai dilakukan setelah 

tanaman berumur 85-90 hari setelah tanam, yaitu setelah tanaman masak dengan 

tanda-tanda daun telah rontok dan batang agak mengering. 

Parameter yang Diamati 

Jagung manis 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

 

Tinggi tanaman setiap sampel tanaman diukur dari atas permukaan tanah sampai 

ujung daun terpanjang pada umur 4, dan 6 MST. Pengukuran dilakukan dengan 

alat ukur panjang (meteran) dalam satuan sentimeter (cm). Sampel yang diamati 6 

tanaman per petak. 
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2. Jumlah daun (helai) 

 

Jumlah daun setiap sampel tanaman diamati dengan cara menghitung jumlah 

daun yang telah membuka sempurna pada umur 4, dan 6 MST. Sampel yang 

diamati 6 tanaman per petak 

3. Luas daun (cm2) 

 

Pengukuran luas daun menggunakan metode konstanta. Metode konstanta 

adalah pengukuran pada seluruh luasan daun. Ukur panjang daun (misalkan P 

cm) dan lebar (L cm) dengan formula : X = P x L x K (0.731), maka nilai K 

yang diperoleh dapat digunakan sebagai faktor pengali untuk mencari luas 

daun yang lain setelah mengalikan dengan panjang dan lebar (sesuai dengan 

jumlah daun sampel pada setiap perlakuan sampel). Pengukuran pada umur 6 

MST. 

4. Panjang tongkol (cm) 

 

Panjang tongkol setiap sampel tanaman diukur dari pangkal hingga ujung 

tongkol jagung dengan alat ukur panjang (penggaris) dalam satuan sentimeter 

(cm). Sampel yang diamati 6 tongkol per petak. 

5. Diameter tongkol (cm) 

 

Diameter tongkol setiap sampel tanaman diukur pada tiga bagian yaitu ujung, 

tengah, pangkal tongkol jagung lalu dihitung nilai rata-ratanya. Diameter 

tongkol diukur dengan jangka sorong dalam satuan sentimeter (cm). Sampel 

yang diamati 6 tongkol per petak. 
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6. Jumlah baris biji per tongkol (baris) 

 

Jumlah baris biji per tongkol di dapat dengan menghitung jumlah baris biji 

jagung yang ada tiap tongkol. Jumlah baris biji per tongkol dihitung secara 

manual. 

7. Produksi per plot (kg) 

 

Hasil produksi tongkol berklobot per plot ditimbang dengan cara menimbang 

seluruh hasil tanaman jagung sampel maupun non sampel per plot dari setiap 

plot percobaan. Penimbangan dilakukan dengan alat ukur berat (timbangan) 

dalam satuan Kilogram (Kg/4 m2). 

8. Produksi per hektar (ton) 

 

Hasil produksi tongkol berklobot per hektar dilakukan dengan cara 

menimbang seluruh bobot tongkol jagung per petak dari setiap petak 

percobaan kemudian dikonversikan kedalam bobot per hektar (Kg/ha). 

9. Tingkat kemanisan buah atau kadar gula (0Brix) 

 

Tingkat kemanisan buah setiap sampel tanaman diukur dengan hand 

refractometer pada tiga bagian yaitu ujung, tengah, dan pangkal tongkol 

jagung. Sampel yang diamati 3 tongkol jagung per petak. 

Kedelai Hitam 

1. Tinggi tanaman (cm) 

 

Tinggi tanaman diukur dari leher akar hingga titik tumbuh tertinggi 

menggunakan meteran, dinyatakan dengan satuan sentimeter (cm). 

Pengukuran dimulai pada saat tanaman berumur 1, 2 dan 3 minggu setelah 

tanam (MST). 



23 
 

 

 

 

2. Berat 100 butir biji (gram) 

 

Berat butir biji dihitung dengan cara menimbang 100 butir biji kedelai hitam 

pada setiap petak percobaan. 

3. Berat biji per sampel (gram) 

 

Berat biji per tanaman dihitung dengan cara menimbang seluruh jumlah biji 

yang ada pada setiap tanaman sampel. 

4. Berat biji per plot (gram) 

 

Berat biji per plot dihitung dengan cara menimbang seluruh jumlah biji yang 

ada pada disetiap tanaman sampel dan tanaman bukan sampel per plot. 

5. Hasil per hektar (ton/ha) 

 

Hasil per hektar dihitung dengan cara mengkonfersikan hasil per petak panen 

kedalam hektar, menggunakan rumus : 

Hasil/hektar = 10.000 m2 x Hasil per petak panen 

1 x 1 



 

 
 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

 

Jagung Manis 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengukuran tinggi tanaman (cm) tanaman jagung terhadap pemberian 

pupuk kotoran ayam pada umur 4 dan 6 MST diperlihatkan pada lampiran 8, 10 dan, 

sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 9, dan 11. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman. Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 4, dan 6 MST terhadap pemberian 

pupuk kotoran ayam, setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan di lihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman jagung terhadap pemberian pupuk kotoran 
ayam. 

Perlakuan 
                          Tinggi Tanaman (cm)  

4 MST 6 MST 
A = Pupuk Kotoran Ayam     

A0 = Tanpa Perlakuan 74 a 162 a 
A1 = 4 kg/plot 86 a 184 a 
A2 = 8 kg/plot 80 b 180 a 
A3 = 12 kg/plot 88 c 183 b 

Keterangan: Huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada uji DMRT (5%) 

 
Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh nyata pada umur 4, dan 6 MST, pada umur 6 MST tinggi tanaman 

yang tertingi pada perlakuan A1   (4   kg/plot)   yaitu   184   cm   dan   yang 

terendah terdapat pada perlakuan   A0 (kontrol)   yaitu 162   cm. Perlakuan A3 

(12 kg/plot) berpengaruh nyata terhadap A2 (8kg/plot), dan A0 (kontrol). Namun 

tidak berpengaruh nyata pada A1 (4 kg/plot) 

 
24 
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Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam terhadap tingi 

tanaman menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan pada 

gambar 1. 

 

Gambar 1. Hubungan antara pupuk kotoran ayam terhadap tinggi tanaman (cm) 
jagung pada umur 6 MST. 

 
Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa semakin bertambah dosis pupuk yang 

digunakan maka tinggi tanaman bertambah sebesar 1,5068 kali dari nilai x yang 

ditunjukkan dalam persamaan Ῡ= 1,5068x + 168,49. Nilai R2 = 0,5556, menyatakan 

bahwa variable X (pupuk kotoran ayam) hanya mampu menjelaskan variable Y 

(tinggi tanaman) sebesar 55,56%, artinya masih ada varibel lainnya menjelaskan 

sebesar 45,44%. Variabel lainnya seperti faktor lingkungan, hama dan penyakit. 

Jumlah Daun (helai) 

 

Data pengamatan jumlah daun (helai) tanaman jagung terhadap pemberian 

pupuk kotoran ayam pada umur 4 dan 6 MST diperlihatkan pada lampiran 12, 14 dan, 

sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 13, dan 15. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. 

Hasil rataan jumlah daun pada umur 4, dan 6 MST terhadap pemberian pupuk 

kotoran ayam, setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun jagung terhadap pemberian pupuk kotoran ayam. 

Perlakuan 
   Jumlah Daun (helai)  

4 MST 6 MST 
A = Pupuk Kotoran Ayam     

A0 = Tanpa Perlakuan 6,9 a 9,4 A 
A1 = 4 kg/plot 7,1 a 9,7 A 
A2 = 8 kg/plot 7 a 9,1 A 
A3 = 12 kg/plot 7,5 a 10,1 A 

Keterangan: Huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada uji DMRT (5%) 

 
Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh berbeda tidak nyata pada umur 4, dan 6 MST, pada umur 6 MST 

jumlah daun yang tertingi pada perlakuan A3 (12kg/plot) yaitu 10,1 helai dan yang 

terendah terdapat pada perlakuan A2 (8kg/plot) yaitu 9,1 helai. Perlakuan A3 

(12kg/plot) berpengaruh berbeda tidak nyata terhadap A2 (8 kg/plot), A1 (4 kg/plot) 

dan A0 (kontrol). 

Luas Daun (cm2) 

 

Data pengukuran luas daun (cm2) tanaman jagung terhadap pemberian pupuk 

kotoran ayam pada umur 6 MST diperlihatkan pada lampiran 16 dan, sedangkan 

analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 17. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap luas daun. 



27 
 

 
 
 

Hasil rataan luas daun pada umur 6 MST terhadap pemberian pupuk kotoran ayam, 

setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata luas daun jagung terhadap pemberian pupuk kotoran ayam. 

Perlakuan 
Luas Daun (cm2) 

6 MST 
A = Pupuk Kotoran Ayam   

A0 = Tanpa Perlakuan 563 A 
A1 = 4 kg/plot 637 B 
A2 = 8 kg/plot 602 C 
A3 = 12 kg/plot 633 C 

Keterangan: Huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada uji DMRT (5%) 

Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh nyata pada umur 6 MST, dimana luas daun yang tertingi pada 

perlakuan A1 (4kg/plot) yaitu 637 cm2 dan yang terendah terdapat pada perlakuan A0 

(kontrol) yaitu 563 cm2. Pada perlakuan A3 (12 kg/plot) berpengaruh nyata terhadap 

A2 (8 kg/plot), dan A0 (kontrol). Namun tidak berpengaruh nyata pada A1 (4 

kg/plot). 

Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam terhadap luas 

daun menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Hubungan antara pupuk kotoran ayam terhadap luas daun (cm2) jagung 

 
Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa semakin bertambah dosis pupuk yang 

digunakan maka luas daun bertambah sebesar 4,381 kali dari nilai x yang ditunjukkan 

dalam persamaan Ῡ= 4,3812x + 582,67. Nilai R2 = 0, 4338 menyatakan bahwa 

variable X (pupuk kotoran ayam) hanya mampu menjelaskan variable Y (luas daun) 

sebesar 43,38%, artinya masih ada varibel lainnya menjelaskan sebesar 56,62%. 

Variabel lainnya seperti faktor lingkungan, hama dan penyakit 

Panjang Tongkol (cm) 

 

Data pengukuran panjang tongkol (cm) tanaman jagung terhadap pemberian 

pupuk kotoran ayam pada saat panen diperlihatkan pada lampiran 18 dan, sedangkan 

analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 19. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap panjang 

tongkol. Hasil rataan panjang tongkol terhadap pemberian pupuk kotoran ayam, 

setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-rata panjang tongkol jagung terhadap pemberian pupuk kotoran ayam. 

Perlakuan Panjang Tongkol (cm) 

A = Pupuk Kotoran Ayam   

A0 = Tanpa Perlakuan 20,8 A 
A1 = 4 kg/plot 20,7 B 
A2 = 8 kg/plot 20,8 B 
A3 = 12 kg/plot 21,1 C 

Keterangan: Huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada uji DMRT (5%) 

 
Pada tabel 5 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh nyata pada panjang tongkol, dimana panjang tongkol yang tertingi 

pada perlakuan A3 (12 kg/plot) yaitu 21,1 cm dan yang terendah terdapat pada 

perlakuan A1 (4 kg/plot) yaitu 20,7 cm. Perlakuan A3 (12 kg/plot) berpengaruh nyata 

terhadapA2 (8 kg/plot), A1 (4 kg/plot) dan A0 (kontrol). 

Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam terhadap 

panjang tongkol menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan 

pada gambar 3 . 

Gambar 3. Hubungan antara pupuk kotoran ayam terhadap panjang tongkol (cm) 
jagung 
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Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa semakin bertambah dosis pupuk yang 

digunakan maka panjang tongkol bertambah sebesar 0,0343 kali dari nilai x yang 

ditunjukkan dalam persamaan Ῡ= 0,0343x + 20,636. Nilai R2 = 0,7714, menyatakan 

bahwa variable X (pupuk kotoran ayam) hanya mampu menjelaskan variable Y 

(panjang tongkol) sebesar 77,14%, artinya masih ada varibel lainnya menjelaskan 

sebesar 22,86%. Variabel lainnya seperti faktor lingkungan, hama dan penyakit. 

Diameter Tongkol (cm) 

 

Data pengukuran diameter tongkol (cm) tanaman jagung terhadap pemberian 

pupuk kotoran ayam pada saat panen diperlihatkan pada lampiran 20 dan, sedangkan 

analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 21. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap diameter 

tongkol. Hasil rataan diameter tongkol terhadap pemberian pupuk kotoran ayam, 

setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata diameter tongkol jagung terhadap pemberian pupuk kotoran ayam. 

Perlakuan Diameter Tongkol (cm) 

A = Pupuk Kotoran Ayam   

A0 = Tanpa Perlakuan 4,2 A 
A1 = 4 kg/plot 4,4 B 
A2 = 8 kg/plot 4,3 C 
A3 = 12 kg/plot 4,5 D 

Keterangan: Huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada uji DMRT (5%) 

Pada tabel 6 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh nyata pada diameter tongkol, dimana diameter tongkol yang 

tertingi pada perlakuan A3 (12 kg/plot)  yaitu 4,5cm dan yang terendah terdapat 
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pada perlakuan A0 (kontrol) yaitu 4,2 cm. Perlakuan A3 (12 kg/plot) berpengaruh 

nyata terhadap A2 (8 kg/plot), A1 (4 kg/plot) dan A0 (kontrol). 

Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam terhadap 

diameter tongkol menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan 

pada gambar 4. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Hubungan antara pupuk kotoran ayam terhadap diameter tongkol (cm) 
jagung 

 
Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa semakin bertambah dosis pupuk yang 

digunakan maka diameter tongkol bertambah sebesar 0,0189 kali dari nilai x yang 

ditunjukkan dalam persamaan Ῡ= 0,0189x + 4,2478. Nilai R2 = 0,5323 menyatakan 

bahwa variabel X (pupuk kotoran ayam) hanya mampu menjelaskan variable Y 

(diameter tongkol) sebesar 53,23%, artinya masih ada varibel lainnya menjelaskan 

sebesar 46,77%. Variabel lainnya seperti faktor lingkungan, hama dan penyakit. 

Jumlah Baris Biji Per Tongkol (baris) 

 

Data pengamatan jumlah baris biji per tongkol jagung terhadap pemberian 

pupuk kotoran ayam pada saat panen diperlihatkan pada lampiran 22 dan, sedangkan 

analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 23. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap jumlah baris 

biji per tongkol. Hasil rataan jumlah baris biji per tongkol terhadap pemberian pupuk 

kotoran ayam, setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata jumlah baris biji per tongkol jagung terhadap pemberian pupuk 
kotoran ayam. 

Perlakuan Jumlah Baris Biji Per Tongkol (baris) 

A = PupukKotoranAyam   

A0 = TanpaPerlakuan 15,5 A 
A1 = 4 kg/plot 16,2 A 
A2 = 8 kg/plot 16,1 A 
A3 = 12 kg/plot 16,9 B 

Keterangan: Huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada uji DMRT (5%) 

 
Pada tabel 7 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh nyata pada jumlah baris biji per tongkol, dimana jumlah baris biji 

per tongkol yang tertingi pada perlakuan A3 (12 kg/plot) yaitu 16,9 dan yang 

terendah terdapat pada perlakuan A0 (kontrol) yaitu 15,5 cm. Perlakuan A3 (12 

kg/plot) berpengaruh berbeda nyata terhadap A2 (8 kg/plot), A1 (4 kg/plot) dan A0 

(kontrol). 

Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam terhadap 

diameter tongkol menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan 

pada gambar 5. 
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Gambar 5. Hubungan antara pupuk kotoran ayam terhadap jumlah baris biji per 
tongkol jagung 

 
Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa semakin bertambah dosis pupuk yang 

digunakan maka jumlah baris biji per tongkol bertambah sebesar 0,1038 kali dari 

nilai x yang ditunjukkan dalam persamaan Ῡ= 0,1038x + 15,557. Nilai R2 = 0,851 

menyatakan bahwa variable X (pupuk kotoran ayam) hanya mampu menjelaskan 

variable Y (jumlah baris biji tongkol) sebesar 85,1%, artinya masih ada varibel 

lainnya menjelaskan sebesar 14,9%. Variabel lainnya seperti faktor lingkungan, hama 

dan penyakit. 

Produksi Per Plot (kg) 

 

Data pengamatan produksi per plot (kg) jagung terhadap pemberian pupuk 

kotoran ayam pada saat panen diperlihatkan pada lampiran 24 dan, sedangkan analisa 

sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 25. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap produksi per 

plot. Hasil rataan produksi per plot terhadap pemberian pupuk kotoran ayam, setelah 

di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada tabel 8. 
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Tabel 8. Rata-rata produksi per plot jagung terhadap pemberian pupuk kotoran 
ayam. 

Perlakuan Produksi Per Plot (kg) 

A = Pupuk Kotoran Ayam   

A0 = TanpaPerlakuan 7,2 A 
A1 = 4 kg/plot 8,1 A 
A2 = 8 kg/plot 8,4 A 
A3 = 12 kg/plot 8,5 B 

Keterangan: Huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada uji DMRT (5%) 

Pada tabel 8 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh nyata pada produksi per plot, dimana produksi per plot yang 

tertingi pada perlakuan A3 (12 kg/plot) yaitu 8,5 kg dan yang terendah terdapat pada 

perlakuan A0 (kontrol) yaitu 7,2 kg. Perlakuan A3 (12 kg/plot) berpengaruh nyata 

terhadapA2 (8 kg/plot), A1 (4 kg/plot) dan A0 (kontrol). 

Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam terhadap 

diameter tongkol menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan 

pada gambar 6. 

Gambar 6. Hubungan antara pupuk kotoran ayam terhadap produksi per plot (kg) 
jagung 
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Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa semakin bertambah dosis pupuk yang 

digunakan maka produksi per plot bertambah sebesar 0,1022 kali dari niali x yang 

ditunjukkan dalam persamaan Ῡ= 0,1022x + 7,4487. Nilai R2 = 0.8166, menyatakan 

bahwa variable X (pupuk kotoran ayam) hanya mampu menjelaskan variable Y 

(produksi per plot) sebesar 81,66%, artinya masih ada varibel lainnya menjelaskan 

sebesar 18,34%. Variabel lainnya seperti faktor lingkungan, hama dan penyakit. 

Tingkat Kemanisan Buah (0Brix) 

 

Data pengukuran tingkat kemanisan buah (0Brix) jagung terhadap pemberian 

pupuk kotoran ayam pada saat panen diperlihatkan pada lampiran 26 dan, sedangkan 

analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 27. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap tingkat 

kemanisan buah. Hasil rataan tingkat kemanisan buah terhadap pemberian pupuk 

kotoran ayam, setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Rata-rata tingkat kemanisan buah jagung terhadap pemberian pupuk 
kotoran ayam. 

Perlakuan Tingkat Kemanisan Buah (0Brix) 

A = Pupuk Kotoran Ayam   

A0 = Tanpa Perlakuan 9,2 A 
A1 = 4 kg/plot 10,3 B 
A2 = 8 kg/plot 10,8 B 
A3 = 12 kg/plot 11,7 C 

Keterangan: Huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada uji DMRT (5%) 

Pada tabel 9 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh nyata pada tingkat kemanisan buah, dimana tingkat kemanisan 

buah yang tertingi pada perlakuan A3 (12 kg/plot) yaitu 11,7 dan yang terendah 
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terdapat pada perlakuan A0 (kontrol) yaitu 9,2. Perlakuan A3 (12 kg/plot) 

berpengaruh nyata terhadapA2 (8 kg/plot), A1 (4 kg/plot) dan A0 (kontrol). 

Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam terhadap 

diameter tongkol menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan 

pada gambar 7. 

Gambar 7. Hubungan antara pupuk kotoran ayam terhadap tingkat kemanisan buah 
(0Brix) jagung 

Pada gambar 7 dapat dilihat bahwa semakin bertambah dosis pupuk yang 

digunakan maka tingkat kemanisan buah bertambah sebesar 0,1992 kali dari nilai x 

yang ditunjukkan dalam persamaan Ῡ= 0,1992x + 9,3189. Nilai R2 = 0.9846 

menyatakan bahwa variable X (pupuk kotoran ayam) hanya mampu menjelaskan 

variable Y (tingkat kemanisan buah) sebesar 98,46%, artinya masih ada varibel 

lainnya menjelaskan sebesar 2,54%. Variabel lainnya seperti faktor lingkungan, hama 

dan penyakit. 
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Kedelai Hitam 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

 

Data pengukuran tinggi tanaman (cm) tanaman kedelai terhadap pemberian 

pupuk kotoran ayam pada umur 3, 4, dan 5 MST diperlihatkan pada lampiran 28, 30, 

32 dan, sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 29, 31 dan 33. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman. Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 3, 4, dan 5 MST terhadap pemberian 

pupuk kotoran ayam, setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan di lihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Rata-rata tinggi tanaman kedelai terhadap pemberian pupuk kotoran 
ayam. 

Perlakuan 
  Tinggi Tanaman (cm)  

3 MST 4 MST 5 MST 
A = Pupuk Kotoran Ayam    

A0 = Tanpa Perlakuan 11,4 a 19,2 a 30,6 a 
A1 = 4 kg/plot 11,5 a 19,3 a 33,8 a 
A2 = 8 kg/plot 11,2 a 19,6 a 33,1 a 
A3 = 12 kg/plot 12,1 a 20,5 a 33,9 b 

Keterangan: Huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada uji DMRT (5%) 

 
Pada tabel 10 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruhtidak nyata pada umur 3, dan 4 MST, namun berpengaruh nyata 

pada umur 5 MST, dimana pada umur 5 MST tinggi tanaman yang tertingi pada 

perlakuan A1 (4 kg/plot) yaitu 33,9 cm dan yang terendah terdapat pada 

perlakuan A0 (kontrol) yaitu 30,6 cm. Perlakuan A3 (12 kg/plot) tidak 

berpengaruh nyata terhadap A1 (4 kg/plot), namun berpengaruh nyata terhadap 

A2 (8 kg/plot), dan A0 (kontrol). 
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Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam terhadap 

tingi tanaman menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan 

pada gambar 8. 

Gambar 8. Hubungan antara pupuk kotoran ayam terhadap tinggi tanaman (cm) 
kedelai 

Pada gambar 8 dapat dilihat bahwa semakin bertambah dosis pupuk yang 

digunakan maka tingkat kemanisan buah bertambah sebesar 0,2304 kali dari nilai x 

yang ditunjukkan dalam persamaan Ῡ= 0,2304x + 31,474 nilai R2 = 0,5969 

menyatakan bahwa variable X (pupuk kotoran ayam) hanya mampu menjelaskan 

variable Y (tinggi tanaman) sebesar 59,69%, artinya masih ada varibel lainnya 

menjelaskan sebesar 41,31%. Variabel lainnya seperti faktor lingkungan, hama dan 

penyakit. 

Berat 100 Butir Biji (gram) 

 

Data pengukuran berat 100 butir biji (gram) kedelai terhadap pemberian 

pupuk kotoran ayam pada saat panen diperlihatkan pada lampiran 34 dan, sedangkan 

analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 35. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap berat 100 butir 

biji. Hasil rataan berat 100 butir biji terhadap pemberian pupuk kotoran ayam, setelah 

di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Rata-rata berat 100 butir biji kedelai terhadap pemberian pupuk kotoran 
ayam. 

Perlakuan Berat 100 Butir Biji (gram) 

A = PupukKotoranAyam   

A0 = TanpaPerlakuan 11,6 a 
A1 = 4 kg/plot 12,1 a 
A2 = 8 kg/plot 12,3 a 
A3 = 12 kg/plot 12,8 b 

Keterangan: Huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada uji DMRT (5%) 

Pada tabel 11 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh nyata pada berat 100 butir biji, dimana berat 100 butir biji yang 

tertingi pada perlakuan A3 (12 kg/plot) yaitu 12,8 gram dan yang terendah terdapat 

pada perlakuan A0 (kontrol) yaitu 11,6 gram. Perlakuan A3 (12 kg/plot) berpengaruh 

nyata terhadapA2 (8 kg/plot), A1 (4 kg/plot) dan A0 (kontrol). 

Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam terhadap 

diameter tongkol menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan 

pada gambar 9. 
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Gambar 9. Hubungan antara pupuk kotoran ayam terhadap berat 100 butir (gram) 
kedelai 

 
Pada gambar 9 dapat dilihat bahwa semakin bertambah dosis pupuk yang 

digunakan maka tingkat kemanisan buah bertambah sebesar 0,0983 kali dari nilai x 

yang ditunjukkan dalam persamaan Ῡ= 0,0983x + 11,627. Nilai R2 = 0,9819 

menyatakan bahwa variable X (pupuk kotoran ayam) hanya mampu menjelaskan 

variable Y (berat 100 butir biji) sebesar 98,19%, artinya masih ada varibel lainnya 

menjelaskan sebesar 2,81%. Variabel lainnya seperti faktor lingkungan, hama dan 

penyakit. 

Berat Biji Per Sampel (gram) 

 

Data pengukuran berat biji per sampel (gram) kedelai terhadap pemberian 

pupuk kotoran ayam pada saat panen diperlihatkan pada lampiran 36 dan, sedangkan 

analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 37. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji 

per sampel. Hasil rataan berat biji per sampel terhadap pemberian pupuk kotoran 

ayam, setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada tabel 12. 
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Tabel 12. Rata-rata berat biji per sampel kedelai terhadap pemberian pupuk 
kotoran ayam. 

Perlakuan Berat Biji Per Sampel (gram) 

A = PupukKotoranAyam   

A0 = TanpaPerlakuan 87 a 
A1 = 4 kg/plot 97,5 a 
A2 = 8 kg/plot 104,5 a 
A3 = 12 kg/plot 110,6 a 

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT (5%) 

 
Pada tabel 13 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh tidak berbeda nyata pada berat biji per sampel, dimana berat biji 

per sampel yang tertingi pada perlakuan A3 (12 kg/plot) yaitu 110,6 gram dan yang 

terendah terdapat pada perlakuan A0 (kontrol) yaitu 87 gram. 

Berat Biji Per Plot (gram) 

Data pengukuran berat biji per plot (gram) kedelai terhadap pemberian pupuk 

kotoran ayam pada saat panen diperlihatkan pada lampiran 38 dan, sedangkan analisa 

sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 39. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji 

per plot. Hasil rataan berat biji per plot terhadap pemberian pupuk kotoran ayam, 

setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada tabel 13. 

Tabel 13. Rata-rata berat biji per plot kedelai terhadap pemberian pupuk kotoran 

ayam. 

Perlakuan Berat Biji Per Plot (gram) 

A = PupukKotoranAyam   

A0 = TanpaPerlakuan 269,3 a 
A1 = 4 kg/plot 314,3 a 
A2 = 8 kg/plot 342,8 a 
A3 = 12 kg/plot 361,1 a 

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT (5%) 
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Pada tabel 14 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh tidak berbeda nyata pada berat biji per plot, dimana berat biji per 

sampel yang tertingi pada perlakuan A3 (12 kg/plot) yaitu 361,1 gram dan yang 

terendah terdapat pada perlakuan A0 (kontrol) yaitu 269,3 gram. 

Pembahasan 

 

Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Ayam terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt L.) 

 

Hasil penelitian setelah di analisa secara analistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi jagung 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, panjang tongkol, 

diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol, produksi per plot dan tingkat 

kemanisan buah, hal ini karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk kotoran 

ayam dapat memacu pertumbuhan dan cepat tersedia di dalam tanah sehingga proses 

penyerapannya lebih cepat oleh tanaman. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Buckman dan Brady (Megahwati, 

2009), bahwa pemberian pupuk kotoran ayam merupakan bahan organik yang 

berkualitas tinggi dan cepat terdekomposisi atau cepat tersedia bagi tanaman bila 

dibandingkan dengan pupuk organik yang berasal dari sapi atau hewan lain. Selain itu 

unsur hara Nitrogen dan Phosfor pada kotoran ayam lebih tinggi dibandingkan pupuk 

kotoran ternak lainnya, sebagaimana kita ketahui bahwa unsur hara N dan P sangat 

dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Subhan dan Gunadi, (2009) menyatakan hal yang sama bahwa jagung 

manis membutuhkan N untuk pertumbuhan jaringan marismatik. Nitrogen 
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diperlukan untuk produksi protein, pertumbuhan daun, dan mendukung proses 

metabolisme seperti fotosistesis. Serta Unsur P diperlukan tanaman saat awal 

pertumbuhan yaitu untuk merangsang pembentukan akar dan saat pembentukan biji. 

Gejala kekurangan P tampak pada awal pertumbuhan yaitu daun berwarna keunguan 

dan batang kecil serta ukuran tongkol dan bijinya kecil (Haryawan et al., 2013). 

Kandungan hara pada kotoran ayam dapat dilihat pada tabel 1. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara analistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan jagung memberikan pengaruh 

nyata tidak nyata pada parameter jumlah daun. Hal ini karena pupuk yang tersedia 

belum dapat diserap secara sempurna oleh tanaman pada 4 MST. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Lakitan (1995) dalam Martajavaya (2002) menyatakan bahwa 

pada fase awal pertumbuhan tanaman, pertumbuhan yang berlangsung masih diimpor 

dari bahan cadangan yang tersimpan dalam endosperm, keeping biji, dan perisperm, 

dan sebelum bahan cadangan habis terurai akar dan daun yang terbentuk mulai 

berfungsi untuk menyerap air dan unsure hara serta mensintesis karbohidrat untuk 

mendukung pertumbuhannya, tapi dalam fase awal penyerapan air maupun unsure 

hara belum maksimal. Selain itu pada awal pertumbuhan tanaman terserang penyakit 

bulai dengan serangan ringan dan penyakit hawar daun dari minggu ke 4-8 

mengalami serangan berat serta juga hama belalang. 

Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Ayam terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Kedelai Hitam (Glycine max L. Merr) 

 

Hasil penelitian setelah di analisa secara analistik diketahui bahwa respon 

pemberian pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai 
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memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berat 100 butir biji, hal ini 

karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk kotoran ayam dapat memacu 

pertumbuhan dan cepat tersedia di dalam tanah sehingga proses penyerapannya lebih 

cepat oleh tanaman. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutedjo (2004) menyatakan, penambahan 

unsur N mempercepat tinggi tanaman. Hara P dapat merangsang pembentukan sel-sel 

baru, termasuk perakaran sehingga akan memperluas daerah penyerapan unsure hara. 

Melati (2005) melaporkan bahwa kandungan hara yang cukup dan mampu 

meningkatkan ketersediaan P pada tanaman menyebabkan pupuk kandang dari 

kotoran ayam dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan anallisa statistik pemberian pupuk kotoran 

ayam berpengaruh tidak nyata pada berat biji per sampel dan berat biji per plot 

kedelai, hal ini karena tingginya serangan hama penggulung daun dan penggerek 

polong selama proses pembentukan biji berlangsung, tingginya serangan hama ini 

dikarenakan lingkungan disekitar areal lahan yang banyak ditumbuhi gulma yang 

menjadi sarang/inang bagi hama, hal ini senada dengan yang dinyatakan oleh Bangun 

(1998); Dyck dkk.(1979) dalam Laba dkk.(2001) bahwa gulma dapat berperan 

sebagai inang hama atau inang alternatif hama tanaman. 

Pengaruh Sistem Tanam Tumpang Sari dan Pupuk Kotoran Ayam Terhadap 

Produksi Jagung dan Kedelai 

 

Hasil penelitian setelah di analisa secara analistik diketahui bahwa respon 

sistem tanam tumpang sari dan pemberian pupuk kotoran ayam terhadap panjang 

tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol dan tingkat kemanisan 
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buah pada sistem tanam monokultur jagung (T1) dengan tumpang sari 

jagung+kedelai (T3) menunjukkan hasil yang sama pada taraf A3 yaitu 21 cm, 4,5 

cm, 17 baris, dan 11,8 0Brix. Pada deskripsi varietas yang menjelaskan bahwa 

standart panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol dan tingkat 

kemanisan buah yaitu sebesar 20-22 cm, 5,3-5,5 cm, 16-18 baris dan 13-15 0Brix, ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran ayam dengan sistem tanam tumpang 

sari sesuai dengan deskripsi varietas atau sesuai standart kecuali pada tingkat 

kemanisan buah. 

Pada parameter produksi per plot yang tertinggi pada monokultur jagung yaitu 

sebesar 9,4 kg atau 23,5 ton/ha, dan monokultur kedelai yaitu sebesar 549 gr atau 

1,37 ton/ha. Sedangkan pada sistem tanam tumpang sari jagung dan kedelai yaitu 

sebesar 7,4 kg atau 19 ton/ha ditambah kedelai 173 gr atau 0,43 ton/ha, artinya 

produksi sistem tanam tumpang sari jagung dan kedelai yaitu 19 ton/ha dan 0,43 

ton/ha. Pada deskripsi varieta yang menjelaskan standart produksi per hektar yaitu 

33-34 ton/ha jagung dan 2,51 ton/ha kedelai, ini menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kotoran ayam dengan sistem tanam tumpang sari belum sesuai standart 

produksi. 

Hal ini karena kondisi lahan yang sebelumnya dilakukan budidaya tanaman 

secara anorganik kemudian dilakukan penanaman secara organik dapat 

mempengaruhi produksi tanaman secara drastis, karena pupuk anorganik cepat 

diserap oleh tanaman dan kandungannya lebih besar dibandingkan pupuk organik. 

Dalam budidaya tanaman jagung manis membutuhkan pupuk 27,4 kg N; 4,8 kg P, 

dan 18,4 kg K dalam setiap ton hasil (Cooke, 1986). 



 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

 

Perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, luas daun, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji per plot, 

produksi per plot dan tingkat kemanisan buah jagung manis. Namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. 

Perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman dan berat 100 butir biji kedelai hitam, namun berpengaruh tidak nyata pada 

berat biji per sampel dan berat biji per plot 

Dari semua perlakuan, perlakuan T3A3 (Tumpang sari + 12 kg/plot) yang 

terbaik dengan panjang tongkol yaitu 21.3 cm, diameter tongkol yaitu 4.5 cm, dan 

jumlah baris per tongkol, 17.1 baris. Namun untuk produksi terbaik pada perlakuan 

T1A3 dengan 9.4 kg/plot atau 23,5 ton/ha, tetapi produksi ini masih jauh dari standart 

yang berkisar 33-34.5 ton/ha 

Saran 

 

Agar dilakukan penelitian lanjutan dengan dosis yang tepat serta sistem tanam 

yang tepat supaya budidaya jagung bisa berkelanjutan dengan produksi yang 

maksimal 
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